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Pada hari ini Kamis tanggal Dua Bulan November Tahun dua Ribu Tujuh belas Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Dr. Mustopa Marli Batubara, MP . Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Muhammadiyah Palembang, dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama
lembaga tersebut, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

2. Dr. Abid Djazuli,S.E.M.M. : Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Palembang dalam
hal ini bertindak untuk dan atas nama Ketua Peneliti, yang selanjutnya
disebut sebagai PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersama-sama telah sepakat mengadakan perjanjian penelitian sebagai berikut:
Pasal 1
PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut untuk
melaksanakan penelitian berjudul: “Persepsi Masyarakat Terhadap Pendirian Pasar Terpusat (Market Centre) Produk
Khas Palembang di Kota Palembang”
Pasal 2
PIHAK PERTAMA memberi dana penelitian yang tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp. 4.000.000,- (empat juta rupiah) yang
dibebankan pada dana yang tersedia untuk proyek tersebut, dengan ketentuan alokasi dana  94-95% untuk biaya penelitian
dan sisanya 5-6% untuk PPh dan pemotongan 5% PPh bagi yang memiliki NPWP dan/atau 6% PPh bagi yang tidak
memiliki NPWP.
Pasal 3
Pembayaran biaya penelitian dilaksanakan secara bertahap sebagai berikut :
I. TAHAP PERTAMA 70% sebesar Rp.2.800.000.,- setelah PIHAK KEDUA menyerahkan proposal penelitian dan
ditanda tanganinya perjanjian oleh kedua belah pihak.
2. TAHAP KEDUA 30% sebesar Rp.1.200.000,-setelah PITHAK KEDUA menyerahkan laporan akhir penelitian
kepada PIHAK PERTAMA
Pasal 4
(1)  PIHAK KEDUA menyelesaikan penelitian yang dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya 5 (lima) bulan,
terhitung saat perjanjian ditanda tangani oleh kedua belah pihak.
(2) PIHAK KEDUA wajib mengumpulkan laporan akhir hasil pelaksanaan penelitian KEPADA PIHAK PERTAMA
dalam bentuk hardcopy sebanyak 2 eksemplar dan soficopy dalam bentuk CD 1 buah.

(3) PIHAK KEDUA wajib mengumpulkan luaran penelitian berupa jurnal hasil penelitian tersebut kepada PIHAK
PERTAMA.

Pasal 5
(1) Dalam hal PIHAK KEDUA berhenti dari jabatan sebelum pelaksanaan perjanjian ini selesai seluruhnya, maka
PIHAK KEDUA wajib menyerah-terimakan tanggung jawab tersebut kepada anggota peneliti.
(2) Apabila batas waktu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum Juga menyerahkan hasil pekerjaan

seluruhnya berikut luaran penelitian kepada PIHAK PERTAMA, maka pihak kedua wajib mengembalikan kepada
PIHAK PERTAMA dana penelitian yang diterimanya. ]
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(3) Apabila waktu penelitian seperti tersebut pada Pasal 4 tidak dapat dipenuhi, maka untuk selanjutnya PIHAK
PERTAMA tidak akan mempertimbangkan usul penelitian yang berasal dari yang bersangkutan.
Pasal 6
(1) Hasil kegiatan penelitian dosen adalah penelitian dosen dengan judul seperti tersebut pada pasal 1 dari Surat
Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan (kontrak) ini berikut luaran wajibnya.
(2) Hak cipta penelitian tersebut berada pada Ketua Peneliti..
(3) Perolehan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.
Pasal 7
Surat perjanjian pelaksanaan penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), 1 (satu) rangkap untuk PIHAK PERTAMA dan | (satu)
rangkap untuk PIHAK KEDUA.
Pasal 8
Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan oleh kedua belah pihak secara musyawarah.

Demikianlah perjanjian ini dilaksanakan di Palembang pada hari, tanggal, bulan dan tahun tersebut di atas dan surat
perjanjian ini dibuat rangkap 2 (dua) yang sama bunyinya serta mempunyai ketentuan hukum yang sama.
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Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang dengan
ini menugaskan kepada nama dosen dibawah ini untuk melaksanakan Tugas Tri Darma
Perguruan Tinggi dalam bentuk Penelitian . Adapun kegiatan tersebut dapat dilakukan
mulai Tanggal 4 September 2016 s.d 31 Januari 2017 untuk Semester Ganjil 2016/2017:

NO NAMA NIDN PRODI
1 | Dr. Abid Djazuli, SE, MM 0230106301 Manajemen
2 | Zaleha Trihandayani, SE, M.Si 0229057501 Manajemen

Judul Penelitian : PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENDIRIAN PASAR TERPUSAT
(MARKET CENTRE) PRODUK KHAS PALEMBANG DI KOTA PALEMBANG

Demikianlah surat tugas ini dibuat, untuk dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, atas

perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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RINGKASAN

Pelal bisnis berpeluang untuk berpesan serta memajukan ekonomi melalu besar kecilnya
aktivitas pasar yang berada di dacrah tersebut. selain itu struktur perekonomian daerah akan
menjadi lemah apabila tidak ditopang oleh kekuatan struktur usaha kecil menengah. Kekuatan
unit usaha menengah dan kecil dalam struktur perekonomian daerah m.eri‘:pal-:an antisipasi agar
tidak terjadi Hollow Middie (kekosongan di tengah) yaitu usaha menengah dan besar yang tidak
ditunjang oleh usaha kecil menengah karena adanya guncangan kondisi ekonomi baik secara
nasional maupun internasional. Persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat (marke!
centre) produk khas Palembang di Kota Palembang merupakan penelitian vang dilakukan untuk
memudahkan dan merguntungkan bagi penjual produk khas palembang dslam memasuki pasar
terpusat (market centre). Pasai terpusat memudahkan masyarakat untuk mengunjungi, juga tetap
dapat menjaga kualitas dari produk tersebut. mutu dar produk khas palembang dapat terus
thiaga, selain itu keberadaan produk khas palembang dapat menunjukkan kekuatan pasar dan

sektor unit usaha menengah dan kecil.

Kata Kunci: Persepsi masyarakat, Pasar Terpusas (Markar Centre)
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Assalamu’alaikum. Wr. Wh.

Alhamdulillah dengan memanjatkan syukur kehadirat Allah SWT yang selalu
melindungl, mencurahkan rahmat, dan hidayah-Nya sehingga penelitian yang berjudul Persepsi
Masyarakat Terhadap Pendirian Pasar Terpusat (Market Centre) Produk Khas
Palembang di Kota Palembang terselesaikan dengan baik dan lancar.

Pada kesempatan ini penulis ingin menyamoaikan ucapan terimakasih kepada semuz
pihak yang telah memberikan bantuan sehingga penulis bisa menyelesaikan penelitian ini.
Dengan sepala kerendahan ‘hati dan rasa hormat, penulis menyampaikan terima kasih sedalam-

dalamnya kepada :

1.

N
ey

Bapak DR.Abid Djazuli, S.E,. MM., Rektor Tlniversitas Muhammadiyah
Palembane.

Bapak Drs.H.Fauzi RidwanM.M., Dekan Frakulias Ekonomi dan  Bisnis
[ niversitas Muhamusadivah Palembang,.

Ibu Hj. Maftuha: Nurmrahmi, S.E. M.Si. Ketua Jurusan Manajemen Paluitas
Ekonomi dan Bisnic Universitas Muhammadiyah Palembung sekaligus rekan
dalam pene!litiai,

Bapak DR.Ir.AD Murtado.,MP , sciak Kotus Lembaga Penclitian dan
Pengeinbangan Umiversitas Muhammadiyah Palembang.

Responden yaitu pembeli produk khas Palembai.g di Kota Palembany

Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat, bagi semua pihak
yang akan melakukan penelitian dimasa yang akan datang. Akhimnya dengan
segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan penelitian iui.

Wassalanen’alaikum Wr. Wh.

Palembang, Januari 2017

Penulis
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BAR 1. PENDAHULUAN

1.

i

Latar Brlakorg Masalah
Perkembangan pembangunan di Kota Palembang khususnya terhadap pendirian

pusat perbelanjaan dirasakan masyarakat sudah banyak mengalami peningkatan
seperti adanya Palembang Icon, Palembang Sguar-, Pa!emh:mé Trade (Cenfre,
sehingga arus perdagangan di kota Palembang dirasakan semakin maju dan

berkembang pula.

Terbukanya peluang bagi para pelaku bisnis untuk berperan serta memajukan
2konomi daﬁat dilihat melalui besar kecilnya aktivitas pasar vang verada di daerah
tersebut, selain itu struktur perekonomian daerah dapat menjadi lemah apabila tidak
ditopang ﬂ'léh kekuatan struktur usaha kecil menengah yang ada didaerah tersebut
Tumpuan lapisan merengah Jan bawah dalam struktur perekonomian daeran
dirasz'zan sangat penting ager tidak terjadl Hollow Micdie (kekosovgan di tengak)
dimana usaha moneogeh dan besar yang tidak ditumpang oloh kekuatan usaha kecil
menengah karena adanya guncngan kKonaisi ekeromi seperti krisis moneter baik
s=cara nasional maupun  intomasional atwa persaingan hisnis yang  semabin

suc.aingkat,
w

Kota Palerbang berupaya untuk meningkatkan antisipasi terhadap arus
rpi:rdﬁgangm vang kian pesat disebabkan oleh kedudukan Sumatera Selatan vang
berada pada bagian poros perkembangan nezara-negara industri baru ==perti: Taiwan,
Kor.a Sci=fan, Singapura, Malaysia dan Thailand. Palembang sebagal Suknta
Sumatera Sclatan harus siap menangkap peluang ters=Lut dan depat menyediaken

pusai-pusat perb~lanjaan vang representatif bagi masyarakat.

Kemajuan Kota Palembang schagai Kota Metropolitan menjadikan Palembang
harus siap menjadi salah satu daerah tujuan perdagangan bagi para pelaku ekonomi

baik domestik maupun manca negara. Kemampuan bisnis harus terus diiingkatkan

i



khususnya bagi para pelaku bisnis vang berasal dari Kota Palembang, dimana
mavoritas dari mereka banyak yvang bergerak di sellor mwnstri keeil dan korajinan,
selain itu periingkatan kualitas produk dan perluasan pasar sangat penting juga untuk

diperhatikan.

Meningkatnya pendirian pusat-pusat perbelanjaan khususnya pasar-pasar
modern diharapkan tidak meninggalkan keunggulan produk hasil industri kecil dan
kerajinan yang ada dikota Palembang, paling tidak produk semacam ini tetap
mendapat tempat untuk ixut serta be;'safng dalam pasar global. Oleh karena itu
Palembang yang mempunyai produk khas seperti: pempek, kerupuk kemplang,
songket dan lemari ukir diharapkan dapat menjadikan produk tersebut tetap cksis
sebagai pr;dllk unggulan ditengah maraknya keberadaan produk vang berasal dari

tuar de=rah behikan mianca negara.

Masyarakat Kota Palembang memulai kegiatan usahs rreduk khas lebih banyak
menggunakan cara tradisional, hal ini sangat berbeda dengan dimana seseorary depat
menjadi pengnsaha dii-;.un negeri seperti di Jerman, Jepang, Korea wmuminys
sescorang untik menjadi pengusah» dirersiapkar terlebih dahutu melalui sckolah-
sqekulah dibidang bisnis atau kewirausahaan. Apabila pengusaha industri menengah
dan kel yang menghasilkan produk knas Palembang telah dipersiapkan sedemikian
rupa maka dapat mengmindari berbagai kerugian baik dari segi wakm, dana,

pengembangan kreativiias diri dan pasar

Perkeinbangan bisnis masa kini berada paus lingkungan vang senantiasa
berubah dengan icmpo yang sangat cepat dan Ainamis. berbagai perkembangan yang
terjadi termasuk kemajuan ilmu penpetahuan dan tecknologi, globalisasi ekonomi dan
perkembangan politik membuat para pelaku ekonomi khususnya penghasil produk

khas Palembang untuk tidak mengisolasi diri dari dunia luar. Pelak: ckonomi ham



bertindak proaktif senantiasa memperbaiki din, mengantisipasi dan beradaptasi
dengan periiembangz: sehingg® vpaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan

keterampilan serta perluasan pasar tetap harus dilakulcan, -

Selama ini produk khas Palembang memiliki pasar vang tiddk terpusat, untuk
mendapatkan kain songket misalnya kita dapat temui diwilayah tangga buntung,
pempek dapat ditemui disepanjang jalan protokol di Kota Palembang, kerupuk
kemplang dapat ditemui juga disepanjang jalan protokdl dan di kawasan seberang ule
Kota Palembang, sementara lemari ukir dapat ditemui &i =ekitar kawasan masjid
agung Kota Palembang. Oleh karena it lokasi pasar untuk produk khas Palembang
yvang terkadang berada pada tempat yang sempit khususnya untuk songket dan lemari
ukir memberi kesan bahwa produk itersebut tidak cukup eksklnsif untuk dikatakan

sebagai produx unggulan.

tesar terpusat (Marke: Centre) diharapkan mampu meningkatkan penjualan
produk khas Palemi_:-.ing sehingga pempek, kerupuk kemplang, songket dan lemari
ukir dapat kiia tumuka.n dalam satu pasar, selain itu jia produk khas tersebut
ditempatkan terpusat dala. satv pasar dapat memudzhkan masyarakat Juar merenal
dan mengkonsumsi produk tersebut. Hal ini akan membuat produk khas Palembar
ictap tidak akan ditinggalkan walaupun telah masuk berbagai produk sejenis dari luar
"daerah. Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan terhadap 50 pembeli produk
khas Palembang maka sebanyak 90 % responden setuju te.hadap pendirian pasar

terpusat (marker centre) produk khas Palembang di Kota Palembaug.

Masyarakat Kota Palembang khususnya pembei oroduk khas Palembang
umumnya menganggap perlu diciptakan kehomogenan produk dalam suatu pasar
yang terpusat (marke; Centre). Pasar vang terpusat memudankan masyarakat untuk

mengumjungi, juga tetap dapat menizgs kualitas dari produk tersebut karena dari sin:



akan timbul persaingan antar pedagang vang secara tidak langsung mutu dari produk
khas tersebut dapat terus teriana (Pawitra, 2011:145), selzin itu kemvd=han untuk
mendapatkan produk khas tersebut dapat lebih meningkatkan volume penjualan bagi

penjual produk khas Palembang tersebut.

r

Berdasarkan uraian diatas, untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap
pendirian pasar terpusat (marker centre) produk khas Palembang di Kota Palembang,
mal-:e;, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai Persepsi
Masyarakat Terhadap Pendirian Pasar Terpusat (Market Centre) Produk Khas

Palembang di Kota Palembang.

1.2 Perumuszn Masalah
a. Identifikasi Masdian

ij rroduk kiw- Pzlembang diminati baik oleh masyarakat setempat
marpuu luar daerah

2) Terdapc: han};rak penjual dan pembeli produk khas Palembang.

3) Psmjual prodnk kihas Palembang berada pada lokas; vang besbeda-heda

4) Lokasi penjualan produk khas Palembang sebagian tidak eksklusif

5) Sulitnya mendapatkan empat produk khas Palembang

6) Munculnya pesaing untuk produk khas Palembang

b. Batasan Masalah
Beberapa fenomena di atas dapat dijadikan dasar untuk melakukan
kajian terhagap pentingnya mengetahui persepsi masyarakat terhadap
pendirian pasar terpusal {marker centre, produk khas Palembang di Kota

Pal=mbang.



¢. Rumusan Masalah
Ezrazsarkun latar bpelakang masalah di atas, =2ba rumusar
masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pendirian - pasar terpusat

(Marker Centre) produk khas Paleinbang di Kota Palembang?

1.3. Luaran Penelitian

|.Hasil persepsi masyarakal sebagai dasar untuk merancang strareg:
Pemasaran terhadap pendirian pasar terpusat (markef centre) produk
khas Palembang di Kota Palembang

2. Publikasi pada Jurnal ber ISSN



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Z.1. Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

a. Landasan Teori

Budiman (2011) penelitian yang berjudul persepsi kensumen terhadap
Supermarke. Kharisma Palembang, rumusan masalah adalah bagaimana persepsi
konsumen terhadap Supermarket Kharisma Palembang, (ujuannya untuk
mengeﬁhui dan meiganalisis persepsi konsumen terhadap Superniarket Kharisma
Palembang, jenis penelitiannya yaitu survey, dengan indikator persepsi konsumen
vaitu pelayanan. kecepatan, tempat, ragam dan harga, data yang digunakan adalah
data primer berupa jawaban responden, teknik pengumpulan data menggunakan
kuasioner.

Analisis dzta menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu dengan
pengumpulan data, menyusun dan menresiclisis serta menginterpretasitan data
yang diperoleh berdasarkan teori dan fakta sebenarn;=. Analisis kuantitatif juga
dilakukan mengeusnakan ;umus ‘ndeks raia-rata tertimbang yang bariungsi untuk
mergetahui persepsi korsumen tirhadap supermarket kharisma Paleinbang.
Kesimpulan persepsi masyarakat secara keseluruhan adalah 3.90 yang artinya
perrsspsi terhadap supermarket khacisma Palembang menunjukkan persepsi yang
baik skor tinggi pada indikator harga (7.48) indikator ragam {5.89) pelayanan
(3.18) kecepatar (3.72) dan sku yaug lerendah pada indikator keawetan (3.51)

Hafidz Munandar (2011) Analisis kerupuk kemplang dalam merebut
pangsa pasar pada kelurahan Iir Timur II Palembang, permasalaharnya
bagaimana posisi zerupuk kemplang berdasarkan pesaingnya dengan produk

kerupuk kemplang lainnya. Variabel peneliti=n adalah posisi produk (positioning)



dan merck denpan indikatornya harga. muty, merck dan kemasan, metode
pengambiian sampei adalah custer sampling, data yang digunaka. d2'am
penelitian adalah data primer berupa hasil jawaban responden, teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner, metode analisis “dilakukan dengan
cara deskriptif vang mcnjelaskan keberadaan posisi produk dan menggunakan
analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis 4 kwadran yaitu menggunakan
rumus mean aritmetika. Hasil penelitian tersebut, kerupuk kemplang Candy
berdasarkan péta brand positioning menduduki posisi tertinggi dengan harga
terjangizau dan merek yang paling terkenal eedargkan kerupuk kempiang 888
posisi rendah &Enntara pesaingnya.

Rini Retia (2017} dalam penelitian studi kelayakan pendirian PAM di
ielurahan Kentea Palersbang, perumusaa masalah apzkal: perdirian PAM di
kelurahan Kenten layak atav tidak layak didirikan, variabe! yang diteliti moiipuu:
aspek pascr dan pemasaré.n, espek teknik dan teknologi, aspek yuridis, aspek
manajemen aspek keusngan. Metode analizis yang digunakan wdalah studi
kelayakan usaha lentang layak atau tidaknya pendirian PAM tersebut. Hasil
perhitungan aspek keuangan 1.payback peried selama 5 th 9 bulan 27 hari 4=ngan
standar 20 tahun ini menunjukkan proyek menguntungkan atau layak untuk
diiaksanakan, 2.Net Present Value Rp 2.230283.499 dengan standar positif ini
dapat menghasilkan keuntungen dimasa yang aken Jatang, 3. Profitabilitv indeks
adalah sebesar 1.49 dengan standar | akan memberikan keuntungan yang besar,
dan 4.0nternal Raie of Return (IRR) adalah 22,5% dengan standar 7% ini

memberikan keuntungan vang besar sehingga layak untuk didirikan.



b. Landasan Teori
1). Perilak: Yonsumer

Berdasarkan konsep pemasaran, seorang pemasar harus memahami teori
maupun realitas perilaku konsumen. Perilaku konsumen metniliki kepentingan
khusus bagi orang yang karena berbagai alasan bermaksud mempengaruhi dan
mengubah perilaku itu. Hal itu mungkin diperlukan oleh pemasar, pendidik,
pemberi perlindungan konsumen, maupun pemerintah |

Perilaku konsumen merupakan suatu proses, dinamika proses tersebur
sungguh luar biasa. Selain melibatkan baryak faktor, pengaruh setiap faktor juga
berbeda antar orang, bahkan kekuatan pengaruh pun berbeda antar waktu. Oleh
schbab itu mempelajari perilaku konsumen bukan hanya harus dibatasi oleh
peverapa asumsi, tetapi juga hams dicermati inas® birlakunya mengingat
kebakuan perilaku konsumen biasanya tidak terlalu lama.

American Mr?rkef_fr-zg Azsosiation (dalam Patriva & Grewal, 2011:6)
mengatakan perilaku kon.umen sebagai intereaksi dinamis antara pengarul: dar,
kognisi. perilaku, dan kejadian di sekitar kita dimana manusia melakukan aspek
pertukaran dalam hidup mereka. Secara menyeluruh, Kotler (2009:226)

menggambarkan model perilaku konsumen sebagai berikut ;



CGiambar 2.1. Model Perilaku Konsumen.
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Beidasarkan gambar di atas terdapat banyak faktor yang sebenarnya dapat

menpengaruli kursumen votuk mengambil kepitusan pembelian, Faktor-foltor

tersgbut dik<lompokkan sebagai ;

a) Rangsangan Peinasaran

Rangsangan pemasaran merupakan faktor yang berasal dari luar

pribadi konsumen vang sengajs dimunculkan organisasi vntuk mendorong

konsumen melakukan pembelian. Fakior ini erdiri atas beberapa unsur

yang secara popuer dikenal dengan istilah bauran pemasaran (marketing

mix). Unsur kauran pemasaran terdiri atas erapat, yaitu ;

b} Produk dan Jasa.




Produk adalah segala sesuatu, baik yang menguntungkan maupun
tidak, yang aiperol=h scseorzng melaui pertunaran (Soehadi, 2010:414).
Atribut produk dapat berupa keragaman, kualitas, design, ciri, merek,
kemasan, ukuran, pelayaman, garansi, dan imbalan (kotler, 2009:23)
Produk bersifat tangible. Organisasi juga mungkin menawarkan produk
vang bersifat infangible, vaitu jasa. Jasa adalah tindakan atau kinerja yang
menciptakan manfaat bagi pelanggan dengan mewujudkan perubahan yang
diinginkan dalam diri atau atas nama- penerima. (Greenley, 2010:5).
Terhadap jasa, atribut penilaian dapat didasarkan pada bukti langsung,
keandalan, daya tanggap, jamiran, dan empati.

c] Harga

Keberhasilan menwvwarkan barang  al.. jasa woml nabesgans .
denean penelonan harga yang tepat. Harga dapat diungkapkan dergan
berbagai istilah, Eiléperti * ivran, farif, sewa, bunga. premium, g2l upah,
nonorarium, SPP. Dan lain-lain. Harga merupakan satuan moncier atau
ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar
memperoleh kepemilikan atau penggunaan suatu barang dan jasa.
d) Distribusi.

Distribusi a‘au saluran pemasaran adalah organisasi-organisasi
yang saling tergantung yang tercakup dalam proses vang membra: produk
atau jasa menjadi tersedia utnuk digunakan atau dikonsumsi (Kotler,

2009:122) Sebagian besar organisasi memerlukan saluran pemasaran

untuk menyampaikan tawarannya ke pasar. Adapun jasa, karena sifatnya
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vang inseparabiliry, hampir dalam semua kasus penyampaiannya
dilaknkan secara langsung.
e) Komunikator,

Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan perusahaan
dalam upaya untuk menguinformasikan, membujuk, dan menggunakan
konsumen — langsung atau tidak langsung- tentang produk dan merek yang
mereka jual (Kotler, 2005:204). Alat komunikasi yang digunakan tersedia
ragamnya, yakni periklanan, penjualan pribadi, promosi penjualan,
hubungan masyarakat, dan pemasaran langsung. Pengunaannya akan
sangat tergantung pada jenis barang maupun pasar yang dihadapi oleh
pemsahaan
f) Rangsangan Laia

Rangsangan lain merupakan faktor eksternal i.«dividu yang muncul
bukan cdari kesengajasn perusahaan. Faktor ini berasal da luar
perisahaan. Rangsengan lain merupakan raktor hngkungan eksternai
makro yang trdiri atas ckonomi, teknologi, politik. dan budaya.
Lingkungar ekcnomi misalnya iokasi berkumpulny= para penjual secara
tidak langsung akan memtangun kekuatan daya beli konsumen sehingga
menentukan kesediaanmya untuk melakukan pembelian. Perubahan
teknologi akan mengubah muiuat beli konsumen tcrhadap tawaran-tawaran
baru yang memiliki nilai lebih memuaskan. Adapun politik berhubungan
dengan masalah hukum dan peraturan yang memungkinkan perubahan

minat beli terhadap produk-produk tertentu. Sedangkan budaya



2)

mendorong konsumsi konsumen terhadap hal-hal yang memang biasa

dikonsurm=i.

Karakteristik Pembeli

Karakteristik pembeli menggambarkan semua faktor yang berasal
dari dalam individu konsumen dan diyakini para ahli turut menentukan
keputusan pembelian. Pengaruh nyata dari faktor ini dapat diiihat terutama
setelah berintereaksi dengan rangsangan pemasaran . Faktor ini mencakup,
Kotler (200v :223)

al Eu&aya

Budayve merupakan penentu keinginan dan perilaku yang sangat
memissar. Anak-anak yang sedang tembul icendapatkan scporangkas
nilai, prefercnsi, porsepsi, Jan peiilaku dar orang tua dan lembaga-
iembaga penting fain seperti sekolah, masjid. maupun lembaga-lembaga

sosial lain. Budaya terdiri =tas budaya, sub budcyva, dan kelas sosial.

b) Sosial

Fakior sosial menggambarkan dinamika interaksi konsumen y-ng
dapat mempengaruhi perilaku  konsumsinya. Intensitas da- peran
konsumen dalam setiap organisasi akan memberikan gambaran kenapa
konsumen melakukan tindakan konsumsi. Faktor sosial meliputi kelompok
acuan, keluarga, serta peran dan status sosial.

c} Pribadi
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Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi.
Karakteristik tersebut melizuti usia dan tahap dalaw sililus hadvp,
pekerjaan, keadaan ekonomi | kepribadian dan konsep diri serta nilai dan
gaya hidup pembeli. Banyak karakteristik ini memiliki dampak langsung
terhadap perilaku konsumen. Oleh karena itu penting bagi pemasar
mengikuti mereka secara dekat.

d) Psikologis

Satu perangkat proses psikologis berkombinasi  dengan
karakteristik konsumen tertentu untuk menghasilkan proses keputusan an
keputusan pembelian. Tugas pemasar adalah memahami apa yang terjadi
dalam kesadaran konsumen zntara datangnya rangsangan pemasaran lvar
dau neputusan pembelian akhir, Terdapat emnpan faktor psikologis penting
yaitu inotivasi, persepsi, pembelajaran, dan memori yang secara
fundamental memj:engmhi tanggapan kcnsumen terhadap berbagai

rangsanya DEMAAran.

¢} Persepsi Konsumen
Sochadi (2010: 138) menyatakan bahwa persepsi adalah proses kognitif
yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi tentang
lingkungan baik lewat penglihatan, pendengaran, perasaan dan penciuman.
Soehadi (2010:135) menyatakan bahwa nersepsi timbul kerena adanya
dua faktor intenal mevpun cksternal
1) Faktor internal

a) pengalainan
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b) Kebutuhan saat itu

¢ ) Mitai-iilai yang dianut

d) Ekspektasi atau pengharapan
2) Faktor eksternal A

a) Tampakan Produk

b) Sifat— sifat Stimulus
¢} Situasi lingkungan

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi menurut Kotler (2009: 193)

a) Fsikologi

Persci:-si seseorang mengenai segala sesvatu dalam dunia ini sangat
dipengaruhi oleh keadaan psikologi

b} Famili

Pengaruh yang sangat besar terhadap seseorang adalah keluarga yang telah
merg=iabangkan .Sl.lﬂ.iu cara ~bususnya dalam memenuii dan melihat
kenyataan di dunia ini
¢) Kebudayaan
Kebudayaan dan lingkungan masyarakat werupakan salah satu faktor yang
kuat dalam mempengaruhi nilai dan cara seseorang memandang dan
memahami keadaan dunia |
2.7 dipotesis
Berdasarkan keterkeitan latar belakang dan tcori di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: = 70 %
responden setuju. terhadap pendirian pasar terpusat (marker centre)

produk khas Palembang di Kota Palembang.

i
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Menganalisis persepsi masyarakat terhadap pendiriad pasar terpusat

(Market Centre) produk khas Palembang di Kota Palembang

3.2. Manfaat Penclitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat:

a. Secara Teoritis
hasil penelitian dapat digunakan unfuk miengembangkan teori yang
ada, menjadi wlok ukur penting tidaknya perdirian pasar terpusat
(market cente) procduk khas Palembang di Kota Palemabang

b. Secara Praktis
Hasil penelitian dupat menambah wawasan pen:liti tentang perscpsi
masycrakat terhadap peodician pasar terpusat (market c2ntre) produk
khas Palembang di Kota Paiembang. Hasil penelitian juga dapat
menjadi dasar nenvusunan kebijatan pemerintah untuk menetapkan
perlu fidaknya pendirian pasar terpusat (market centre) produk khas

Palembang di Kota Palembang
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BAB 4. METODELOGI PENELITIAN

4.1.Di<ain Penclitian

A research design is framework or blueprint for ca.na'_ucﬁng the marketing
research project (Pawitra, 2011: 74).Terdapat banyak istilah lain desain
penelitian, vaitu metnde, teknik. jenis, tipe, dar pruﬂeduf p;neiitian.f,-csain
penelitian mengutip pendapat Greenley (2010:76) adalah semua proses yvang
diperiukan dalam  perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Mengutip
pendapat Stanley and Narver (2011:99) desain penelitian memaparkan apa,
mengapa, ﬁan bagaimani masalah tersebut diteliti menggunakan prinsip-
prinsip metodologi.. Pada umumnya penelitian mengandung dua aspek vang
saling belrhubungan dan merunakan persyaratan penelitian vaitu substansi
penelitian dan metodologi penclitian. Borkaitan dengan kedua syarat tersebut,
mara disain penelitian pada umumnya dapat dibagi dalam dua p-lok, yaitu
konsepiualisasi maszlah dan operasionalisasi yang disusun dalan: pokok-phok
sebagai latar bcIakm;g penelitian, tujran dan hipotesis, kerangka dasar

penelitian, penarikan sampel, n-eiode pengumpulan data dan cnalisis data.

Pawitra (2011:75) terdapat dua disain utama penelitian , vaitu disain
rekspIorat{:-ry dan disain konklusif. Penelitian ini menggunakan disain
konklusif, khususnya deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel =tau lebih (independent)
tanpa membuat perbandingan atau nenghubungkan dengan wvariabel lain

{Sugivono, 2010 : 11
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4.2 Operasionalisasi Variabel

Definisi operacional merjelackan variabei-ve-iabe! yang skan diteliti
diserta: definisi variabelaya masing-masing. Dalam penelitian ini akan diteliti
tentang persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat (markef centre)
produk khas Palembang di Kota Palembang. Persepsi masyarakat terhadap
pendirian pasar terpusat (marker centre) produk khas Palembang di Kota
Palembang adalah pendapat pembeli produk khas Palembang tentang
pendirian pasar terpusat (markea; cenire) produk khas Pal:mbang di Kota

Palembang

Tabel 3.1
Variabel, Definisi Variabel, Indikator. dan Skala Peneiitiar

| Variabel |~ DefinisiVarisbel | Tadiiater Skala |
| , I : Ordinal
Persensi Adala!; pendapat pombeli ! 1. Kebutuhan
r Masyarakz: | oroduk  khas Dalembang | 7. Pengharapan
3. Pergalamap

eniang  pendirian  maorker 4 .Budaya

o centre produk khas | 5.Keragaman Produk

Palembang  di  Kofa g'ﬁ’;‘:'f’“l ;
Palembang

Sumber : penulis berdasarkan leori, 2016
semua indikator diajukan sebagai pemnyatzan terbuka dan tertutup,
sehingga responden hanya memilih satu jawaban yang dinilainya paling tepat
menurut pendapatnya. Salah satu kelemahan pemyataan tertutup dalam kuesioner
adalah bahwa, responden tid_ak dapat memberikan informasi vang akurat, Hal ini
dikarenakan informasi yang ingin disampaikan iesponden kepada peneliti tidak

i
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tersedia alternatifnya dalam kuesioner. Sebagai langkah antisipasi terhadap hal itu,

peiicliti menyediakan periaayaan terbuka di akhir kuesior=-.

4.3, Populasi dan Sampel _,
Populasi penelitian ini adalah pembeli produk khas Palembang di Kota

Palembang yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti (infinite). Adapun sampel
yang diambil sebanyak 100 responden yaitu pembeli produk khas Palembang di
Kota Palembang, hal ini didasarkan pada pendapat M. Igbal Hasan ( 2008 : 96)
yang mmym bahwa sampel dapat diambil paling sedikit 30 responden
(n>30). Tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik Purposive Sampiing
yaitu pangmr;bilan sampel secara sengaja karena sesuai dengan tujuan penelitian
menurut Danang Sunyoto (2012:59) dalam penelitian ini yaitu pembeli produk
khas Palembang yang terseoar di kawasan Tangga Buntung (songket), Kawasan
Masjid Agung (lemari ukir), sepanjang Jalan Jenderal Sudirman, Jalan Kapt A
Rivai, Jaian Ra:di;a],_.falal.. Ko! Iskandar, Scburane Ulu (pempek dan kerupuk

kemplang).

4.4. Data Yang Digunakan
Data utama dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal dari

jawaban responden terhadap kuesioner yang akan diedarkan. Data primer juga
akan diperoleh dari pembeli produk khas Palembang di Kota Palembang.

Sebagai kelengkapan dan bahan informasi, penelitian juga memerlukan dara
sekunder tentang dokumen-dokumen tekait dengan pendirian pasar terpusat

(market centre) produk khas Palembana di Kota Pzlembang.
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4.5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolch datz dat= di atas, diperlukan teknik nengumpulan data:

Kuesioner, yakni daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden tentane
persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat (m::mi:e: centre) produk
khas Palembang di Kota Palembang, data sckunder hanya sebagai penunjang
saja seperti kebijakan- kebijakan pemerintah mengenai pendirian pasar

terpuszt (market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang.

4.€.Teknik Analisis

Data vang akan dianalisis dalam penelitian ini bersumber dari jawaban
responden terhadap pemnyataan-pernyataan tentang semua indikator sebagaimans
teiah Ciperinci sebelumnya. Setiap pemnyataan diberikan alternatif jav-aban dan
skor masing-masing sebagai berikut :

- sangat tioak setuju =1

- tidak setuju =2
- netrel =3
- setuju =

- sangat setuju =35

Uji iustrumen Penelitian
Jawaban responden akan ditabulasi sebagai langkah awal analisis data.
Sebelum aianalisis wan dilakukan uji kelayakan knesioner menggunakan

uji validitas dan uji reliabilitas.
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Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui persepsi masyarakat
teruauan pendirian pasar terpusat (market centre) produk khzs Paiembang
di Kota Palembang, digunakan Uji Rata-Rata Sampel (n =30). Menurut

Freddy Rangkuti (2011 : 102) dengan langkah-langkah ¢ -

a. Perumusan hipotesis
Ho : Persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat (market

centre) produk khas Palembang di Kota Palembang < dari 70

Ha : Persepsi masyarakat terhacdap pendirian pasar pasar terpusat

. (market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang > 70

b. Hitung X Rata-Rata dengan rumus X =J:—_i

c. Hitung standar deviasi sampel dengan rumus S = || b _(ir:lﬂ

d. Pengjian Hipotesis, dimana :

Ho:u=70
Ha:pu=70
Menghitung t hitung dengan rumus, t hitung = {xs;’ 2

¢ Menentuka, alpha (o) = 0,05
f. Kesimpulan:

T hitung >  tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima

T hitung = t tabel ma¥a 1o diterima dan Ha diiniak
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap pembeli produk khas Palembang di Kota
Palembang yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti (infinite), penelitian ini
dilakukan terhadap pembeli produk khas Palembang yang terseb=r di Lawasan
Tangga Buntung (songket), Kawasan Masjid Agung (lemari ukir), sepanjang Jalan
Jenderal Sudirman, Jalan XKapt A Rivai, Jalan Radial, Jalan Kol Iskandar,
Seberang Ulu (pempek dan kerupuk keaﬁplang},

Hasil penelitiar dapai digunakan untuk mengembangkan teori yang ada,
menjadi tolgk ukur penting tidaknya pendrian pasar terpusat (market centre)
produk khas Palembang di Kota Palembang, Hasil penelitian dapat menambah
wawasan peneliti tentang nersepsi masyarakat tarhadap pendirian nasar terpusat
{(markel centre) produx khas Falembang di Kota Palembang. Hasil penelitian juga
dapat menjadi dasar penyusunan kebijzkan pemeriniah untuk menetapkan perlu
tiduknva pendirian pasar terpusat {market centre) produk khas Palcmbarg di Kot=
Palembang.
| Masyarakat Kota Palembang memulai kegiatan usaha produk khas lebih
ha?yak menggunakan cara tradisional, kal ini sangat berbeda dengan dimana
seseorang dapat meniadi pengusaha diluar negeri seperti di Jerman, Jepang, Korea
wmumnya seseorany unfuk menjadi pengusaha dipersiapkan terlebih dahuin
melalui sekolah- sekolah dibidang bisnis atau kewirausahaar -pabila pengusaha
industri menengah dan kecil telah dipersiapkan sedemikian rupa maka aapat
menghindari  berbagai kerugian ba'k dari segi waktu, dana, pengembangan

kreativitas diri dan pasar.
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Selama ini produk khas Palembang memiliki pasar yang tidak terpusat,
untuk meudapatkan kain songket misalr;z Vita dapat temu diwilayah Tangga
Buntung atau dikawasan Ramayana, pempek dapat ditémui disepanjang jalan
protokol di Kota Palembang, kerupuk kemplang dapat ditemui juga disepanjang
jalan protokol dan Ji kawasan Seberang Ulu Kota Palembang, sementara lemari
ukir dapat ditemui di sekitar kawasan Masjid Agung Kota Palembang. Oleh
karena itu lokasi pasar untuk produk khas Palembang yang terkadang berada pada
tempat yang sempit khususnya untuk songket dan lemari ukir memberi kesan

bahwa produk tersebut tidak cukup eksklusif untuk dikatakan cebagai produk

unggulan

a. Karaterisiik Responden
1) Beidasairkan Jenis Kelamin
Data jenis kelamin responden yang menjadi se=;2l peneliiian ini dapat

dilihat paa~ *abel berrku -

& Tabel 5.1
Karateristik Responden Menurut Jeai: Kelamin
Jenis Kelamin | Jumlah (orang) Persentase
Pria 42 42
Perempuan 58 58
Total 100 100

Sumber : Hasil Pergelc'ah Data Primer, 2016

Dari !;.abel 3.1 di atas dijelaskan babwa responden ierdiri dan pria
sebanyak 42 responden atau seoesar 42 % dari seluruh responden perempuan
sebanyak 53 responden atau cebesar 58% dari seluruh respenden. Dengan

demikian s=bagian besur pembeli produk khas Palembang ada!ah perempuan.
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2).Karateristik Responden Berdasarkan Usia

Data Usiz respondon yang menjadi -ampel penelitian ini dapat di'itat

pada tabel berikut :
Tabel 5.2 ’
Karateristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (Orang) Persentase }
<25 Tahun 26 26
25-40Tabun | 35 35 l

» 40 Tahun 39 39

Total 100 100

Sumber : Hasil Pengelolah Data Primer, 2016

Dari tabel 5.2 di atas dapat dilihat bahwa 26% responden berusia < 25

tahun sedangkan 35% responden berusia 25 - 24 tahun dan di atas 40 tahun 39%.

Umur responden yaug cdomuizn 2dzizh &8 -*=2 45 b Denges zmnikian,

sebagian besar pembeli produk khas Palembang usianya lebih dari 40 fahun.

o Karateristik Responden Berdasarkan Tingkat t-enaidi!:an

Data peadidinan terakhir responden yang menjadi sampel penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut :

r

Tabel 5.3

Karateristik Responder Menurut Pendidikan

1inglat Pendidikan

Jumlah (orang)

Perseniase ’

Sumber : Hasi Pengelolah Data Primer, 2016

Diploma 18 18
Sarjana 51 51 |
Pasca Sarjana 12 Ll !
SMA 19 19 |
Total | loo 100 '
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Dari tabel 5.3 di atas menunjukan bahwa “ingkat pendidikan responden
yang paling banyak yaitu sarjana sebesar 51% dan yang paling sedikit pasca

sarjana

4).  Karateristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

* Data pekerjaan terakhir responden yang menjadi sampel penelitian ini

dapat dilihat pada tzbel berikus :
Tabel 5.4
Karateristik Responden Menarut Pekerjaan
Pekerjaan Jumiah (nm_ug) Persentase
Peiajar/Mahasiswa 10 10
PNS - 31 31
Kaiyawan Swasta 37 = 3}
Ibu Rumah Tangga 2 12
Wirausaha - 10 10 =
Total 100 109

Sumber : Hzsil Penge'olah Daw Pramer, 2016

Dari tabel 5.3 di atas menunjukan bahwa pekerjaan responden yang
paling banyak yaitu karyawan swasta sebesar 37% dan yang paling sedikit
wirausaha sebesar 10%

5). Farateristik Responden Berdasarkan Mendapatan

Data pendapatan icrakhi- responden yang menjadi sampel penelitian ini
dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.5
Karateristik Responden Menurut Pendapatan

Penghasilan (per bulan) Jumlah (orang) | Persentase

< Rp.1.000.000.- 14 14 |
Rp.1.000.000,- sd Rp 2.500.000,- 22 2
Rp-2.600.900,- sd Rg.5.000.000,- 43 43
> Rp.5.000.000,- 21 21
Total 100 100

Sumber : Hasil Pengelolah Data Primer, 2016

Dari tabel 5.5 di atas menunjukan bahwa pendapatan responden yang
paling banyak yaitu Rp.2.600.000,-sd Rp.5.000.000,- sebesar 43% dan vang

paling sedikit < Rp.1.000.000, sebesar 14%
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5.2. Pembahasan Hasil Penelitian

a. Persepsi masyzralat terhadsp pendirian EAasar  ierpeecat
(market centre ) produk khas Palembang -di Kota Palembang
Jawaban responden dari kuesioner yang d:bag1kan kepada 100
pembeli produk khas Palembang di Kota Palembang,
Tabel 5.6
Persepsi Masyarakat Terhadap Pendirian Pasar Terpusat {Market Centre)
Produk Khas Palembangz di Kota Palemhang

|: No | Persepsi Masyarakat ' F'em beli (

N TS STS
8 13 &

#4 Pasér terpusat (Market centre) akan | S8 J 5
menjadikan kualitas produk khas 30 45
kota Palembang terjaga

akan menyebabkan peisaingan yang
mendorong harapan penjual
"h::ingkaﬂcan kualitas produk khas

: I
2 | Pasar terpusat ( Market centre) 27 44 ‘ 16 1 10 3
f

nod Polemzong

akan memudahkan pembeli ?
mengrminngi pasar proguk khas |

| ‘
3 J Pasar ternusat ( Market centre) 10 52 19 | 8 2
[ kots Palenubans [

4 Pasar terpusat {Market centre) akan | 31 | 48 9 9 3
memudahian pembeli untuk
mengenal produk khas kota I
Palembang |

5 | Pasar terpusat (Marker centre) 27 45 14 9 5

merupakan pusat ekonomi |
khususnys produk khas Kota |
Palembang

6 | Pasc: terpusat ( Meaker centre) 25 46 18 5 ! i
menjadikan tempat belanja produk
khas kota palemhar-g n |

7 | Pasar terpusat ( ﬂiarﬁrer cemrej 28 4 | 12 11 5 |
akan meningkatkan peniuaiar |
'I produk khas kota Palembang f
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Berdasarkan Tabel 5.6 persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar
teopueat (market centre) produk khas Palembang di Kota Palembanz, yang paling
banyak dipilih rﬂspoﬁden yaitu Pasar terpusat (Market centre) akan memudahkan
pembeli untuk mengenal produk khas kota Palembang. I‘Iai ini dikarenakan lokasi
vang ada sekarang ini menyebabkan masyarakat sulit untuk mengenal produk apa
saja yang menjadi ciri khas Kota Palembang, lokasi vang berbeaa-beda, jauh,
sempit dan “becek™ menyulitkan untuk mengetahui jenis produk khas tersebut.
Sehingga pendirian pasar terpusat (market centre) memudahkan masyarakat untuk
mengenal produk khas Palembang tersebut yaitu pempek, kerupuk kemplang,
lemari ukir dan songket

Berdasarkan tabel 5.6 maka dapat dihitung analisis persepsi masyarakat
terhadap pendirian pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota

Palembang. -

I. Kebutuhan
Milai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (S5x5) + (Sx+) + (Nx3) + (TSx2) + (STSx1)

L
= (30x%5) + (45x4) + (8x3) + (13x2) + (4x1)
100

— 384
100
=3,84

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:

a. Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi = 3
b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi < 3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap kebutuhan pada pendirian
pasar terpusat (market centre) produk khas Pal=mbang di Kota Palembang

i
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baik, ini berarti bahwa masyarakat membutuhkan pendirian pasar terpusat
(market centre) produk khz: Palembang di Kota Palembang, dimana

responden yang setuju sebesar 75%

. Pengharapan

Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (85x5) + (Sx4) + (Nx3) + (TSx2) + (5TSx1)

n
= (27x5) + (44x4) + (16x3) + (10x2) + (3x1)
100
=382
100
=382

Menurut Iiusein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan romus rata- +ata tertimbang, maka:

a. Persepsidikatakan baik apabila skor rata-rata persep<i = 3
b. Perseps: dikatakan tidak baik apabila snor rata-rata perseps. <3

Nilai rata-rata persensi masyarakai terhadap pengharapan pada pendirian
sacar terpusat fmarket centre) produk khas Palembang di Kota Palembang
baik, ini berarti bahwa masyarakat mengharapkan pendirian pasar terpusat
(market .entre) produk khas Palembang di Kota Palembang, dimana
responden yang setuju sebesar 7'%

. Pengalaman

Nilai indeks (Rafa-raia tertimbang)

= (585x3) + (Sx4) + (Nx3) + (TSx2) + (5TSx1)

n
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= (19x5) + (52x4) + (19x3) + (8x2) + (2x1)
100

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:

a. Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi> 3
b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi <3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap pengalaman pada pendirian
pasar-terpusat {market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang
baik, ini berarti bahwa maryarakat berdasarkan pengalaman menginginkan
pendirian pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota

Palembang, dimara responden vang sstuiu sehesar 71%

Brdaya
Milai indeks (Rata-rata tertimoang)

= (SSx3) + (Sx4) + (Nx3) + [ TSx2) + (STSx1)

[
= (31x5) + (48x4) + (9x3) + (9x2) + (3x1)
100
=393
100
=392

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai nersepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:

a. Persepsi dikatakan.baik apabila skor rata-rata persepsi = 3
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b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi <3

Nila: sai-rata porsepci masyarakat teriadap budays pada pendirian pasar
terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota Paleinbang baik,
ini berarti bahwa masyarakat berdasarkan budaya menyetujui pendirian
nasar terpusat (market centre) produk khas Palcinbang di Kota Falembang,
dimana responden yang setuju sebesar 79%

. Keragaman Produk
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (S5x5) + (Sx4) + (9x3) + (TSX2) + (STSx1)

. n
=(22x5) + (40x4) + (24x3) + (9x2) + (5x1)
100
=380
100
=380

Menurut Husein Umar untuk mencari rilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, 1aaka:
a. Persepsidikataxan baik apabila skor rata-rata persepsi > 3

b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi <3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap keragaman produk pada
rendirian pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota
Falembang baik, ini berarti bahwa masyarakat berdasarkan keragaman
produk menyetujui pendiria:. pasar te.pusat (market centre) produk khas
Palembang di Kota Palembang, dimana vang setuju scbesar 72%

. Ekunomi

Nilai indeks (Rata-rata tertimbariy)

r
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&

= (SSx5) + (Sx4) + (Nx3) + (TSx2) + (STSx1)

n
= (25x5) + (46x4) + (18x3) ¢ (5x2) +(6x1)
100
=379 ’
100
=3,79

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengaa
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:

a. Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi > 3
b. Persepsi dikatakan tidak baik apabi'a skor rata-rata persepsi <3

Nilai rata-cata persepsi masyarakal terhadap keragaman produk pada
pendirian pasar terpuszt ‘market centre) produk khas Palembang di Kota
Palembang baik, im1 berarti bahv.a masyarakat berdasarkan keragaman
produk menyetujui pendirian pasar terpusat (market centre) nroduk khas
Pzlembang di Kﬂli;t Palembang, dimana resconden ;aug setuju sebesar
T1%

Kemudahan
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (8Sx5) + (Sx4) + (Nx3) + (TSx2) + (STSx1)

n
={28x5) + (44x4) + (12x7) + {3 1x2) + (5x1)
100
=379
100
=310



Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, makas:

a. Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi = 3

b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi < 3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat
(market centre) produk khas Palembang memudahkan dalam mendapatkan
produk di Kota Palembang baik, ini berarti bahhwa masyarakat menyetujui
pendirian pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota

Palembang. dimana responden vang setuju sehesar 72%
b. Pengujian Proporsi

Tabel 5. 7 Hasil Perhitungan Responden yang Setuju

i Hasil _I Frekuensi I S

| o :, TR = = |

Tidak Setuju ;. 27 27 J

| Jumiah ? | 100 !_ 100

, = [ =L |
4. Ho: Proporsi = 70 %

Ha : Proporsi = 70 %

b. Z= Proporsi sampel —Proporsi Populasi {Ho)
Standar error dari proporsi

Dimana ,

Standar error dari proporsi (oF) = Yx(1-m
n
71 = Proporsi Hao

a = Proporsi sampel afektif = 0,73
aP - v 1-m)
n

=N 0.70 (1-0.70)
104

= 0.02]
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Dengan menggunakan taraf nyata 0,05, diperaleh 76,05 = 0,31
Karena Z hitung > Z table (1,428 = 0,31), maka Ho ditolak, artinya

persentase pembell yang setuju terhadsp pendirian  pasar terpusat
(marker centre) produk khas Palembang di Kota Palembang = dari 70 %

terbukdi.

¢. Pembahasan

Persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat (market censre,
produk khas Palembang di Kota Palembang baik, maksudnya sebagian
besar masyarakat kota Palembang setuju dengan pendirian pasar terpusat
(market centre). Hal ini didukung oleh pendapat masyarakat vang
menyatakan bahwa dengan didirikannys pasat terpusat (market cenme)
produk khas daerah keta Palembang sudah menjadi kebutuhan di kota
Palembang. skan menyebabkan persaingan yang mendorong  harapan
penjual-meningkatkan kualitas produk, akan menjadi pusat budaya di
kota Palembang, menjadi pusat  ekonomi, menjadikan  tempart
belanjadengan produk yang beragam dan akan meningkatkan penjuzlan

produk khas kota Palembang.
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BAB.6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Persepsi masyarakat terhadap didirikaﬁﬁ'}*é pasar terpusat (market
centre) produk khas kota Palembang  baik, h_.af ; ini menunjukkan
masyarakat setuju dengan didirikannya pasar terpusat (market centre). Dari
uji proporsi nilai Z hitung = Ztabel berarti Ho ditolak artinya lebih dari
70% masyarakat setuju dengan didirikannva pasar terpusat terbukti,
kemudian dari nilai rata-rata lebih > 3.
Persepsi masyarakal terhadap pendirian pasar terpusat (market centre) produk
khas' Palembang di Kota Palembang baik, maksudnya sebagian besar masyarakat
kota Palembang setuju dengan pendirian pasar terpusat (market cenrre). Hal ini
didukung oleh pendapat masyarakat yang menyatakan bahwa aengan
didirikannya pasat terpusat (market centre) produk khas daerah kota Palembang
sudah menjadi kebotuhan di kota Palembang, akan menyvebabkan persaingan
yang mendorong harapan penjual meningkatkan kualitas produk, akan menjadi
pusat budaya di kota Palembang, menjadi pusat ekonomi, menjadikan tempat

belanjadengan produk yang beragam dan akan meningkatkan penjualan produk

khas kota Falembang.
6.2 Saran

Pendirian pasar terpusat (market centre) sebaiknya didirikan oleh
pemerintah karena sudah menjadi kebutuhan, pengharapan, pengalaman,
budaya, keragaman, ekonomi dan kemiudahan bagi masyarakat untuk

mendapatkan kualitas yang baik, kemudahan menjangkau lokasi,
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KUESIONER

Assalamualaikum Wr.Wh.

Mohon bantuan Bapak/|bu/Sdr/Sdri sekalian, untuk berkenan mengisi setiap
pertanyaan/pernyataan di bawah ini. Pilih salah satu jawaban-yapg menurut anda tepat
dengan memberi tanda silang. Kuesioner ini semata-mata untuk kepentingan Penelitian.

Atas bantuan Bapak/Ibu/Sdr/5dri kami ucapkan terima kasih.

A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nomor Responden

2. lenis Kelamin ¢ [a] Pria [b] Wanita
3. Usia Responden : [a] <25 thn [c] =40 thn
(bl 25— 40 thn

4. Pendidikan Terakhir : [a] SLTA [c] 3arjana
[k} Diploma Il [d] Pasca Sarjana

5. Pendapatan : [a] < Rp 1.000.000 [b] Rp 2.6800.000 - S000.000
[b] Rp 51.000.000 - Rp 2.500.000 [d] > Rp 5.000.000

6. Pekerjaan ) : [a] Karyawan swasta o] Ibu Rumah Tangga

[c] Wirausaha [d] Pelajar / Mahasiswa



Pasar Terpusat (Market Centre)

Jawaban Responden i

Pendirian Market Centre/ Pasar Terpusat

sTs [ TS | N

Pasar terpusat (Market centre) produk khas |
daerah kota Palembang sudah menjadi
kebutuhan di kota Palembang.

|
|

Pasar terpusat { Market centre) akan

menryebabkan persaingan yang mendorong |
| penjual meningkatkan kualitas produk khas |
| daerah kota Palembang

Pasar terpusat { Market centre) akan
memudahkan pembeli mengunjungi pasar
produk khas daerah kota Palembang

Pasar terpusat (Market centre) produk khas
daerah kota Palembang akzn menjadi pusat
budaya

Pasar terpusat (Market centre) produk khas
daerah Kota Palembang akan menjadi pusat
ekonomi di kota Palembang

Paszar terpusat | Market centre) produk khas
daerah kota palembang akan menjadi tempat
belanja dengan produk yang beraneka ragam,
aman dan nyaman

I
7 | Pasar terpusat ( Market centre) akan | |
| meningkatkan penjualan produk khas daerah i i
i ( kata Palembang i i ( I
Terima Kasih atas bantuan Bapak/lbu/Sdr/Sdri sekalian, semoga menjadi amal yang
baik, Amin.

Fenulis



Persepsi Mansyarakat Terhadap Pendirian Pasar Terpusat (Market Centre) Produk
Khas Palembang Di Kota Palembang

Abid Djazuli®, Zaleha Trikandayani ¥
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Palembang
JI. A. Yani 13 Ulu Palembang Sumatera selatan

Email : abid. djazuli0 2@gmail,com
ABSTRAK

Pelaku bisnis berpeluang untuk berperan serta memajukan ekonomi melalui besar
kecilnya aktivitas pasar yang berada di daerah tersebut, selain itu struktur perekonomian
daerah akan menjadi lemah apabila tidak di topang oleh kekuatan struktur usaha kecil
menengah. Kekuatan unit usaha menengah dan kecil dalam struktur perekonomian daerah
merupakan entisipasi agar tidak terjadi Hollow Middle (kekosongan di tengah) yaitu
usaha menengah dan besar yang tidak ditunjang oleh usaha kecil menengah karena
adanya guncangan kondisi ekonomi baik secara nasional maupun internasional. Persepsi
masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat (Market Centre) produk khas palembang di
kota palembang merupakan penelitian yang dilakukan untuk memudahkan dan
mengguntungkan bagi penjual produk khas palembang dalam memasuki pasar terpusat
(Market Centre}, Pasar terpusat memudahkan masyarakat untuk mengunjungi, juga tetap
dapat menjaga kualitas dari produk tersebut. Mutu dari produk khas palembang dapat
terus terjaga, selain itu keberadaan produk khas palembang dapat menunjukkan kekuatan
pasar dari sektor unit usaha menengah dan kecil.

Kata Kunci ; Persepsi Masyarakat, Pasar terpusat (Marker Centre)



Perkembangan pembangunan di Kota Palembang khususnva terhadap pendirian
pusat perbelanjaan dirasakan masyarakat sudah banyak mengalami peningkatan
seperti adanya Palembang Icon, Palembang Sguare, Palembang Trade Cenire,
sehingga arus perdagangan di kota Palembang dirasakan semakin maju dan
berkembang pula.

Terbukanya peluang bagi para pelaku bisnis untuk berperan serta memajukan
ekonomi dapat dilihat melalui besar kecilnya aktivitas pasar yang berada di daerah
tersebut, selain it struldur perekonomian dacrah dapat menjadi lemah apabila tidak
ditopang oleh kekuatan struktur usaha kecil menengah vang ada didaerah
tersebut. Tumpuan lapisan menengah dan bawah dalam struktur perekonomian daerah
dirasakan sangat penting ager tidak terjadi Hollow Middle (kekosongan di tengah)
dimana usaha menengah dan besar vang tidak ditunjang oleh kekuatan vsaha kecil
menengah karena adanya guncangan kondisi ekonomi seperti krisis monster baik
secara nasional maupun intemasional atau persaingan bisnis vang semakin
meningkat.

Kota Palembang  berupaya untuk meningkatkan antisipasi terhadap arus
perdagangan vang kian pesat disebabkan oleh kedudukan Sumatera Selatan vang
berada pada bagian poros perkembangan negara-negara industri baru seperti: Talwan,
Korea Selatan, Singapura, Malaysia dan Thailand. Palembang sebagai ibukota
Sumatera Selatan harus siap menangkap peluang tersebut dan dapat menyediakan
pusat-pusat perbelanjaan yang representatif bagi masyarakat,

Kemzjuan Kota Palembang sebagai Kota Metropolitan menjadikan Palembang
harus siap menjadi salah satu daerah tujuan perdagangan bagi para pelaku ekonomi
baik domestik maupun manca negara. Kemampuan bisnis harus terus ditingkatkan
ihususnya bagi para- pelaku bisnis yang berasal dari Kota Palembang, dimana
mayoritas dari mereka banvak vang bergerak di sektor industri kecil dan kerajinan,
selain itu peningkatan kualitas produk dan perluasan pasar sangat penting juga untuk
diperhatikan.

Meningkatnya pendirian pusat-pusat perbelanjaan khususnya pasar-pasar modern
diharapkan tidak meninggalkan keunggulan produk hasil industri kecil dan kerajinan
yang ada dikota Palembang, paling tidak produk semacam ini tetap mendapat tempat
untuk ikut serta bersaing dalam pasar global. Oleh karena itu Palembang yang
mempunyai produk khas seperti: pempek, kerupuk kemplang, songket dan lemarn ukir
diharapkan dapat menjadikan produk tersebut tetap eksis sebagai produk
unggulanditengah maraknya keberadaan produk yang berasal dari luar daersh hahkan
IMANCA NEZATa

Masyarakat Kota Palembang memulai kegiatan usaha produk khas lebih banvak
menggunakan cara tradisional, hal ini sangat berbeda dengan dimana seseorang dapat
menjadi pengusaha diluar negeri seperti di Jerman. Jepang, Korea ULy E
sesecotang untuk menjadi pengusaha dipersiapkan terlebih dahulu mefalui sekolah-
sekolah dibidang bisnis atau kewirausahaan. Apabila pengusaha industri menengah
dan kecil yang menghasilkan produk khas Palembang telah dipersiapkan sedemikian
rupa maka dapat menghindari berbagai kerugian baik dari segi wakw, dana.
pengembangan kreativitas dini dan pasar

Perkembangan bisnis masa kini berada pada lingkungan yang senantiasa berubah
dengan tempo yang sangat cepat dan dinamis, berbagai perkembangan yang terjadi

i
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termasuk kemajuan ilmu pengetashuan dan teknologi, globalisasi ekonomi dan
perkembangan politik membuat para pelaku ekonomi khususnya penghasil produk
khas Palembang untuk tidak mengisolasi diri dari dunia luar. Pelaku ekonomi harus
bertindak proaktif senantiasa memperbaiki diri, mengantisipasi dan beradaptasi
dengan perkembangan sehingga upaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan
keterampilan serta perluasan pasar tetap harus dilakukan. {or

Selama ini produk khas Palembang memiliki pasar yang tidak terpusat, untuk
mendapatkan kain songket misalnya kita dapat temui diwilayah tangga buntung,
pempek dapat ditemui disepanjang jalan protokol di Kota Palembang, kerupuk
kemplang dapat ditemui juga disepanjang jalan protokol dan di kawasan seberang ulu
Kota Palembang, sementara lemari ukir dapat ditemui di sekitar kawasan masjid
agung Kota Palembang. Olch karena itu lokasi pasar untuk produk khas Palembang
yang terkadang berada pada tempat yang sempit khususnya untuk songket dan lemari
ukir memberi kesan bahwa produk tersebut tidak cukup eksklusif untuk dikatakan
sebagai produk unggulan.

Berdasarkan konsep pemasaran, seorang pemasar harus memahami teori
maupun realitas perilaku konsumen. Perilaku konsumen memiliki kepentingan
khusus bagi orang yang karena berbagai alasan bermaksud mempengaruhl dan
mengubah perilaku itu. Ha! itu mungkin diperlukan oleh pemasar, pendidik, pemberi
perlindungan konsumen, maupun pemerintah

Perilaku konsumen merupakan suatu proses, dinamika proses tersebut sungguh
luar biasa. Selain melibatkan banyak faktor, pengaruh setiap faktor juga berbeda
antar orang, bahkan kekuatan pengaruh pun berbeda antar waktu. Oleh sebab itu
mempelajari perilaku konsumen bukan hanya harus dibatasi oleh beberapa asumsi,
tetapi juga harus dicermati masa berlakunya mengingat kebakuan perilaku
konsumen biasanya tidak terlalu lama.

Variabel, Definisi Variabel, Indikator. dan Skala Penelitian

o

| Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
I
‘ | Adalsh pendapat pembeli 1. Kebutuhan Ordinal
Persepsi produk  khas  Palembang 2. Pengharapan
‘ Masyarakat | tentang pendirian  marker 3. Pengalaman
centre produk khas 4 .Budaya
‘ Palembang di Kota | 5.Keragaman Produk
Palembang 6. Ekonomi
| 7. Kemudahan

Sumber : penulis berdasarkan teori, 2016




Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah pembeli produk khas Palembang di Kota
Palembang yang jumiahnya tidak diketahui secara pasti (infinite). Adapun sampel
yang diambil sebanyak100 responden yaitu pembeli produk khas Palembang di
Kota Palembang, hal ini didasarkan pada pendapat M. Igbal Hasan ( 2008 : 96)
yang menyatakan bahwa sampel dapal diambil paling sedikit 30 responden
(n=30). Tehnik pengambilan sampel menggunakan tehnik Purposive Sampling
yaitu pengambilan sampel secara sengaja karena sesuai dengan tujuan penelitian
menurut Danang Sunyoto (2012:59), dalam penelitian ini yaitu pembeli produk
khas Palembang yang tersebar di kawasan Tangga Buntung (songket), Kawasan
Masjid Agung (lemari ukir), sepanjang Jalan Jenderal Sudirman, Jalan Kapt A
Rivai, Jalan Radial, Jalan Kol Iskandar, Seberang Ulu (pempek dan kerupuk
kemplang).
Data Yang Digunakan

Data utama dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal dari

jawaban responden terhadap kuesioner yang akan diedarkan. Data primer juga
akan diperoleh dari pembeli produk khas Palembang di Kota Palembang.

Sebagai kelengkapan dan bahan informasi, penelitian juga memerlukan data
sekunder tentang dokumen-dokumen terkait dengan pendirian pasar ferpusat
(market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang.

Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner, yakni daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden tentang

persepsi masyarakat terhadap penditian pasar terpusat(market centre) produk

khas Palembang di Kota Palembang, data sekunder hanya sebagai penunjang

saja seperti kebijakan- kebijakan pemerintah mengenai pendirian pasar

terpusat(marke! centre) produk khas Palembang di Kota Palembang.
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap pembeli produk khas Palembang di Kota

Palembang yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti (infinite), penelitian ini
dilakukan terhadap pembeli produk khas Palembang yang tersebar di kawasan
‘Tangga Buntung (songket), Kawasan Masjid Agung (lemari ukir), sepanjang Jalan
Jenderal Sudirman, Jalan Kapt A Rivai, Jalan Radial. Jalan Kol Iskandar,
Seberang Ulu (pempek dan kerupuk kemplang).

Karateristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin lumlah (orang) [ Persentase [
Pria_ 42 42

__ Perempuan 28 _ j ) 58 |
Total 100 | 100 _ |

Sumber : Hasil Pengeloiah Data Primer, 2016

Dari tabel 5.1 di atas dijelaskan bahwsa sebagian besar pembeli produk khas
Palembang adalah perempuan.



Karateristik Responden Berdasarkan Usia

BE

Usia Jumlah (Orang) J Persentase 1
<25 Tahun 26 ‘26 .[
: 1

25 - 40 Tahun 35 _ 35 |
» 40 Tahun 19 39 {
Total 100 100 4{

Sumber : Hasil Pengelolah Data Primer, 2016

Umur responden yang dominan adalah di atas 40 tahun. Dengan demikian
sebagian besar pembeli produk khas Palembang usianya lebih dari 40 tahun.

Karateristik Responden Menurut Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah {orang) Persentase 1
Diploma . 18 18
Sarjanz =1 3

Pasca Sarjana _ 12 12 1
sma | 19 18
Total | 100 100

Sumber : Hasil Pengelolah Data Primer, 2016

Dari tabel 5.3 di atas menunjukan bahwa tingkat pendidikan responden yang
paling banyak yaitu sarjana sebesar 51% dan yang paling sedikit pasca sarjana

Karateristik Responden Menurut Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase
Pelajar/Mahasiswa _ 10 ) 10 I
- PNS _ 31 31
Karyawan Swasta 37 ]| 37
Ibu Rumah Tangga e i2 .! iz
Wirausaha | 10 | 1o )
Total 100 . 100

Sumber : Hasii Pengelolah Data Primer, 2016

Dari tabel 5.3 di atas menunjukan bahwa pekerjaan responden yang paling

banyak yaitu karyawan swasta sebesar 37% dan yang paling sedikit wirausaha sebasar
10%



Karateristik Responden Menurut Pendapatan

Penghasilan (per bulan) Jumiah [orang) | Persentase
< Rp.1.000.000,- 14 . 14
Rp.1.000.000,- sd Rp 2.500.000- | 22 >
Rp.2.600.000 - sd Rp.5.000.000,- 43 43
> Rp.5.000.000,- 21 21
Total : 100 100

Sumber : Hasil Pengelolah Data P-ri_fﬁér, 2016

Tabel diatas menunjukan bahwa pendapatan responden yang paling sedikit <
Rp.1.000.000,- sebesar 14%

No Persepsi Masyarakat Pembeli

; | ss | s N | TS

1 | Pasar terpusat (Market centre) produk khas f
palembang sudah menjadi kebutuhan di -

kota Palembang. G 2 '. " A

2 Pasar terpusat [ Market centre) akan 27
menyebabkan persaingan yang mendorong
harapan penjual meningkatkan kualitas

. produk khas kota Palembang

3 Pasar terpusat { Market centre)akan | 19 52 19 8
memudahkan pembeli mengunjungi pasar
produk khas kota Palembang

4 | Pasar terpusat (Market centre) produk khas | 31 48 | 8 g
kota Palembang akan menjadi pusat |
Budaya di kota Palembang |

| 5 Pasar terpusat (Market centre) merupakan 27 45 14 g |
pusat ekonomi khususnya produk khas
Kota Palembang

6 | Pasar terpusat | Market centre) 25 | 46 | 18 5

menjadikan tempat belanja produk khas |

kota Palembang dengan produk yang
beragam.

7 | Pasar terpusat | Market centre) akan | 28 a4 | 12 | 11
| I| meningkatkan penjualan produk khas kota |
| ! Palembang -




Berdasarkan Tabel diatas persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar
lerpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang, yang paling
banyak dipilih responden yaitu Pasar terpusat (Market centre) akan memudahkan
pembeli untuk mengenal produk khas kota Palembang. Hal ini dikarenakan lokasi
yang ada sckarang ini menyebabkan masyarakat sulit untuk méngenal produk apa
saja yang menjadi ciri khas Kota Palembang, lokasi vang berbeda-beda, jauh,
sempit dan “becek” menyulitkan untuk mengetahui jenis produk khas tersebut.
Sehingga pendirian pasar terpusat (market centre) memudahkan masyarakat untuk
mengenal produk khas Palembang tersebut vaitu pempek. kerupuk kemplang,
lemari ukir dan songket =

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dihitung analisis persepsi masyarakat

terhadap pendirian pasar terpusat {(market cenre) produk khas Palembang di Kota
Palembang,

1. Kebutuhan
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= {8Sx5) + (Sx4) + (Nx3) + (TSx2) + (STSx1)

n
= (30x5) + (45x4) + (8x3) + (13x2) + (4x1)
100

=384
100
=3,84

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi  dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:
2. Persepsi dikatakan baik apabiia skor rata-rata persepsi = 3

b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi < 3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap kebutuhan pada pendirian
pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang
baik, ini berarti bahwa masyarakat membutuhkan pendirian pasar terpusat
(market cenire) produk khas Palembang di Kota Palembang, dimana
responden yang setuju sebesar 75%

1. Pengharapan
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)
= (SSX3) + (Sx4) + (Nx3) + (15x2) + (STSx 1)
n

= (27x3) + (44x4) + (16x3) + ( 10x2) + (3x1)
104)




Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka: CT
Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi = 3

Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi <3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap pengharapan pada pendirian
pasar terpusat (marker cenfre) produk khas Palembang di Kota Palembang
baik, ini berarti bahwa masyarakat mengharapkan pendirian pasar terpusar
(market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang, dimana
responden vang setuju sebesar 71%

. Pengalaman
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (S5x5) + (Sx4) + (Nx3) + (TSx2) + (§T8x1)

n
= (19%5) + (52x4) + (19x3) + (8x2) + (2x1)
109

Il
L
=

0
3,78

It
el =t

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:
a, Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi = 3

b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi < 3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap pengalaman pada pendirian
pasar terpusat {market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang
baik, ini berarti bahwa masyarakat berdasarkan pengalaman menginginkan
pendirian pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota
Palembang, dimana responden vang setuju sebesar 71%

Budaya
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (SSx5) + (Sxd} + (Nx3Y + (TSx2) + (STSx1)

n
= (31x5) + (48x4) + (9x3) + (9x2) = (3x 1)




100

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai*persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:

a. Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi = 3
b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi <3

Nilai . rata-rata persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat
(market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang akan menjadi
pusat budaya baik, ini berarti bahwa masyarakat menyetujui pendirian
pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang,
dimana responden yang setuju sebesar 79%

Keragaman Produk
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (S5x5) + (Sx4) + (Nx3) + (TSx2) + (STSx 1)

1l
= (22x5) + (40x4) + (24x3) + (9x2) + (5x1)
100
=380
100
=3.80

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:
a. Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi > 3

b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi < 3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusar
(market centre) produk khas Palembang dengan produk yang beragam di
Kota Palembang baik, ini berarti bahwa masvarakat menyetujui pendirian

pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang,
dimana yang setuju sebesar 72%

Lkoniomi
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (SSx5) + (Sxnd) + (Nx3) + (1Sx2) 4 (8TSx1}

i



n
= (25x5) + (46x4) + (18x3) + (5x2) + (6x1)
100

=370
100 .
=379

Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:
a. Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi > 3

b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi < 3

Nilai rala-rata persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat
(market centre) produk khas Palembang akan menjadi pusat ekonomi di
Kota Palembang baik, ini berarti bahwa masyarakat menyetujui pendirian

pasar terpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang,
dimana responden yang setuju sebesar 71%

. memudahan
Nilai indeks (Rata-rata tertimbang)

= (S8x5) + (Sx4) + (Nx3) + (TSx2} + (STSx1)

: n
= (28x5) + (44x4) + (12x3) + (11x2) + (5x1)

100
=379
100
=379
Menurut Husein Umar untuk mencari nilai persepsi dengan
menggunakan rumus rata-rata tertimbang, maka:
a. Persepsi dikatakan baik apabila skor rata-rata persepsi > 3

b. Persepsi dikatakan tidak baik apabila skor rata-rata persepsi < 3

Nilai rata-rata persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat
(market centre) produk khas Palembang memudahkan dalam mendapatkan
produk di Kota Palembang baik, ini berarti bahwa masyarakat menyetujui
pendirian pasar tcrpusat (market centre) produk khas Palembang di Kota _.
Palembang, dimana responden yang setuju sebesar 72%
b. Pengujian Proporsi

Tabel 5. 7 lasil Perhitungan Responden yang Setuju

| Hasil [ Frekuensi ) %
Setuju 13 | 73 |
Tidak Setuju 27 | 27

| Jumlah Al 100 R
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Ho : Proporsi <70 %
Ha : Proporsi > 70 %

/.= Proporsi sampel —Proporsi Populasi (Ho) |
Standar error dari proporsi

Dimana ,

Standar error dari proporsi (oP) = Vn(1-x)
: n

7 = Proporsi Ho

o = Proporsi sampel efektif = 0,73

oP = ¥a(l-m)

n

=+0,70 (1-0.70)
100
=0,02!
Jadi,
Z=0.73-0.70
0,021
= 1,428

Dengan menggunakan taraf nyata 0,05, diperoleh 20,05 = (0,31
Karena Z hitung > 7 table (1,428 > 0,31), maka Ho ditolak, artinya
persentase pembeli yang setuju terhadap pendirian pasar terpusat
(market centre) produk khas Palembang di Kota Palembang = dari
70 % terbukti.

¢. Pembahasan

Persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusatl (narker
cenrre) produk khas Palembang di Kota Palembang baik,
maksudnya sebagian besar masyarakat Kota Palembang setuju
dengan pendirian pasar terpusat (market cenrre). Hal ini didukung
oleh pendapat masyarakat yang menyatakan bahwa dengan
didirikannya pasat terpusat (market centre) produk khas daerah
kota Palembang sudah menjadi kebutuhan di kota Palem bang. akan
menyebabkan persaingan yang mendorong harapan penjual
meningkatkan kualitas produk, akan menjadi pusat budaya di kota
Palembang, menjadi pusat ekonomi. menjadikan tempat
belanjadengan produk vang beragam dan akan meningkatkan
penjualan produk khas kota Palembang,

KESIMPULAN DAN SARAN
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Persepsi masyarakat terhadap didirikannya pasar terpusat (market
centre) produk khas kota Palembang baik, hal ini menunjukkan
masyarakat seiuju dengan didirikannya pasar terpusat (market
centre). Dari uji proporsi nilai Z hitung > Ztabel berarti Ho ditolak
artinya lebih dari 70% masyarakat setuju dengan didirikannya
pasar terpusat terbukti, kemudian dari nilai rata-rata lebih > 3.
Persepsi masyarakat terhadap pendirian pasar terpusat (market
centre) produk khas Palembang di Kota Palembang baik.
maksudnya sebagian besar masyarakat kota Palembang setuju
dengan pendirian pasar terpusat (market centre). Hal ini didukung
oleh pendapat masyarakat yang menyatakan bahwa dengan
didirikannya pasat terpusat (marker cemire) produk khas daerah
kota Palembang sudah menjadi kebutuhan di kota Palembang, akan
menycbabkan persaingan yang mendorong harapan penjual
meningkatkan kualitas produk, akan menjadi pusat budaya di kota
Palembang, menjadi pusat ekonomi, menjadikan tempat
belanjadengan produk yang beragam dan akan meningkatkan
penjualan produk khas kota Palembang.

Pendirian pasar terpusat (market centre) sebaiknya didirikan oleh
pemerintah  karena  sudah menjadi  kebutuhan, pengharapan,
pengalaman. budaya, keragaman, ekonomi dan kemudahan bagi
masyarakat untuk mendapatkan kualitas vang baik, kemudahan
menjangkau lokasi.
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